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DESKRIPSI NASKAH 
Publikasi naskah (dalam katalog atau sumber apa saja naskah itu 
disebut): LEKTUR DEPAG: B-4 
Kode dan nomor nakah: PKNP 36:B-4 
Judul naskah: Babad Darmayu T.H. 1959 A 1378 Naskah Kertasemaya 
Pengarang : Belum diketahui (NN) 
Penyalin: Belum diketahui (NN) 
Tahun penyalinan: Tidak ada keterangan 
Tempat penyimpanan naskah: Pusat Konservasi dan Pemanfaatan 
Naskah Klasik Cirebon 
Asal naskah: Kertasemaya 
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Jenis alat naskah: Kertas HVS bergaris 

Kondisi fisik naskah: Baik, utuh, dan terbaca secara jelas, hanya tujuh 
halaman akhir bagian tengah atas sedikit termakan tikus. 

Penjilidan: menggunakan kertas semen dan kertas bekas kalender, 
dijahit dengan benang putih. 

Ada atau tidak adanya cap kertas (watermark): Tidak ada. 

Ada atau tidak adanya garis tebal (clain lines) dan garis tipis (/aid 
lines) : Tidak ada. 

Jarak antara garis tebal pertama samapai keenam: Tidak ada. 

Jumlah garis tipis dalam satu sentimeter: Tidak ada. 

Ada atau tidak adanya garis panduan yang ditekan (bline line), atau 
penggarisan dengan tinta dan pensil: Garis panduan teks menggunakan 
pensil dengan garis-garis yang sangat tipis dan lurus. 

Jumlah kuras dan lembar kertas: Menggunakan 4 kuras yang rata-rata 
berisi 20 lembar kertas. 

Jumlah halaman: berjumlah 177 halaman 

Jumlah baris dalam setiap halaman: Rata-rata berisi 14 baris. Kecuali 
halaman 132 berisi 5 baris, dan halaman 172-173 berisi 28 baris. 
Panjang dan lebar halaman naskah dalam sentimeter : Ukuran Naskah 
21 x 16,5 Sentimeter 
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Panjang dan lebar teks dalam sentimeter : Ukuran Teks 16 x 14,5 
Sentimeter 

Ada atau tidak adanya penomoran halaman : Menggunkan Pensil di 
bagian atas sebelah kiri. 

Ada atau tidak adanya alihan (catchowrd) : Tidak menggunakan alihan 
Ada atau tidak adanya iluminasi (gambar yang tidak berhubungan 
dengan isi dan keterangan naskah) dan ilusttrasi (gambar yang 
berhubungan dengan isi dan penjelasan naskah) : Tidak ada. 

Huruf dan bahasa yang digunakan: Huruf Jawa (Carakan) dengan 

menggunakan bahasa Jawa. 

Jenis khat (tulisan) yang digunakan : Tidak ada, karena bukan naskah 

Arab. 

Warna tinta pada tulisan : Hitam 

Kolopon : Tidak ada. 

Catatan-catatan lain yang dianggap perlu : Pada halaman 174 bagian 

bawah, disebutkan tentang tata cara bertani menurut perjalanan tahun. 

Penjelasan tentang tata cara bertani yang mengacau pada perhitungan 

tahun, dijelaskan sampai halaman akhir atau halaman 177, jadi ada tiga 

halaman tambahan yang keluar dari konteks babad. 

Ringkasan isi dalam setiap teks : Babad Dermayu yang intinya dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bahwa lokasi Nagari Dermayu berada di sebelah barat sungai 
Cimanuk. 

2. Letak dan perintah babad itu berdasarkan wangsit dari Yang Sukma 
(Allah swt) yang diterima oleh Wira Lodra setelah dirinya melakukan 
tapabrta selama tiga tahun. 

3. Wira Lodra mempunyai seorang pelayan yang sangat setia yang 
bernama Ki Tinggil. 

4. Pada saat Wira Lodra ke Bagelen sungkem kepada kedua orang 
tuannya, Nagari Dermayu di kendalikan oleh Ki Tinggil dan 
kedatangan seorang perempuan yang sangat cantik yang bernama 


Nyahi Hindhang Darma. Pada saat itu, Nagari Dermayu masih belum 
diberinama. 
. Di tempat baru ini, Hindhang Darma mengajarkan kesaktian, 
kedigjayaan, dan kegunahan yang memasyhurkan namanya. 
Sehingga datanglah Pangeran Slawe yang di pimpin oleh Pangeran 
Guru Arya Dillah. 
. Bentrok yang terjadi antara kedua Hindhang Darma dan Pangeran 
Slawe yang di pimpin Pangeran Guru Aryadillah berakhir dengan 
meninggalnya Pangeran Slawe dan dimakamkan di depan Masjid 
Setanah sekarang. Adapun nama-namanya yang sempat tertulis 
dalam babad ini adalah sebagai berikut: 

1). Pengeran Guru Arya Dillah 


2).  Pengngeran Wengsa Geni 
3).  Pengngeran Brama Kendhali 
4).  Pengngeran Brata Kesumma 
5). Pangeran Brama Wijaya 

6). Pangeran Brama Hudaya 

7). Pangeran Brama Tanaya 

8). Pangeran Brama Kesuma 
9). Pangeran Brama Berrata 
10). Pangeran Kesuma Dilaga 
11). Pangeran Jaka Kesuma 

12). Pengngeran Rokmat 

13). Pangngeran Winata 

14). Pangeran Sumalaga 

15). Pangeran Brama Denta 

16). Pangeran Berrama Suganda 
17). Pengngeran Hadinegara 
18). Pengngeran Kusen 

19). Pengngeran Hammad 

20) Pengngeran Ngali 

21) Pangeran Girinata 


22) Pangeran Hamilahga 

23). Pangeran Wisageni 
7. Setelah Kematian Pangeran Selawe, Ki Tinggil merasa takut dan 
memberi laporan kepada Wira Lodra yang sedang berada di 
Bagelen, dan akhirnya Wira Lodra kemabli ke Darmayu Nagari dan 
memimnta keterangan kepada Nyi Hindhang Darma atas semua 
kejadian yang berlangsung selama kepergiannya. Hindhang Darma 
memberi alasan yang rasional dan ahirnya di terima oleh Wira 
Lodra, bahkan Wira Lodra menyalahkan Oangeran Guru Aryadillah. 
Akan tetapi, dengan penuturan Nyi Hindhang Darma yang begitu 
lincah, menarik perhatian Wira Lodra untuk memberi pancingan 
kepada Hindhang Darma untuk bertanding dengan jago-jagonya, 
dan sangat mengembirakan, yang berujung pada kisah romantis dan 
manis antara Wira Lodra dangan Hindhang Darma di puncak bukit. 
Dalam perjalanan inilah terjadi perjanjin lisan antara Wira Lodra 
dengan Hindhang Darma yang menetapkan nama Darmayu bagi 
nagari yang akan mereka pimpin. Dan nama Darmayu ini adalah 


diambil dari nama Hindhang Darma yang disebut Hindhang Gerulis. 


